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Penelitian ini dilatarbelakangi mengenai keluarga yang tidak harmonis.
Banyak hal yang bisa membuat rumah tangga tidak harmonis, salah satunya dengan
adanya hiperseksual. Karena hiperseksual merupakan kelainan psikologis yang
tentu dapat terjadi dengan penyebab yang berbeda-beda. Dan hiperseksual ini juga
sangat berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 1) Bagaimana problem
keluarga yang dihadapi pasangan yang mengalami hiperseksual? 2) Bagaimana
dampak hiperseksual istri terhadap keharmonisan keluarga dalam perspektif
psikologi keluarga Islam?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui problem keluarga yang dihadapi pasangan yang mengalami
hiperseksual di Desa Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung,
2) Untuk mengetahui dampak hiperseksual istri terhadap keharmonisan keluarga
dalam perspektif psikologi keluarga Islam.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif
dan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti untuk penelitian ini adalah dengan cara wawancara dan dokumentasi.
Untuk memahami lebih mendalam terkait hiperseksual istri terhadap keharmonisan
keluarga di Desa Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung serta
penjelasan dari psikolog.

Hasil penelitian ini memaparkan bahwa: 1) Problem yang sering dialami
keluarga akibat hiperseksual istri di Desa Ketanon Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung, sangat kompleks dan beragam, melibatkan aspek
emosional, psikologis, dan sosial. Kemudian konflik, ketidakpercayaan, penurunan
kualitas komunikasi, dan masalah kesehatan mental adalah beberapa dari banyak
tantangan yang harus dihadapi. Menyadari dan memahami problem ini adalah
langkah pertama dalam mencari solusi yang efektif untuk mempertahankan
keharmonisan dan kesejahteraan keluarga. 2) Hiperseksual pada istri dapat
memiliki dampak yang signifikan terhadap keharmonisan keluarga dalam
perspektif psikologi keluarga Islam di Desa Ketanon Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung. Masalah-masalah seperti ketidakseimbangan kebutuhan
seksual, konflik, ketidakpercayaan, stres, dan pengaruh negatif pada anak-anak
dapat mengganggu stabilitas dan keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu,
penting bagi pasangan untuk mencari bantuan profesional dan dukungan agama
dalam mengatasi masalah ini, serta berusaha untuk menjaga komunikasi yang baik
dan saling pengertian sesuai dengan ajaran Islam.
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This research is motivated by issues of family disharmony. Many factors
can contribute to an unhappy household, one of which is hypersexuality.
Hypersexuality is a psychological disorder that can occur due to various causes and
significantly affects family harmony.

The research questions in this study include: 1) What family problems are
faced by couples experiencing hypersexuality? 2) What is the impact of a wife's
hypersexuality on family harmony from the perspective of Islamic family
psychology? The objectives of this research are: 1) To identify the family problems
faced by couples experiencing hypersexuality in Ketanon Village, Kedungwaru
District, Tulungagung Regency. 2) To understand the impact of a wife's
hypersexuality on family harmony from the perspective of Islamic family
psychology.

The research method used by the researcher is a qualitative method and field
research. Data collection techniques used in this research include interviews and
documentation. This approach aims to gain a deeper understanding of the impact of
a wife's hypersexuality on family harmony in Ketanon Village, Kedungwaru
District, Tulungagung Regency, including explanations from psychologists.

The results of this research reveal that: 1) The problems frequently faced by
families due to a wife's hypersexuality in Ketanon Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency, are very complex and diverse, involving emotional,
psychological, and social aspects. Conflicts, distrust, reduced communication
quality, and mental health issues are among the many challenges that need to be
addressed. Recognizing and understanding these problems is the first step in finding
effective solutions to maintain family harmony and well-being. 2) Hypersexuality
in a wife can have a significant impact on family harmony from the perspective of
Islamic family psychology in Ketanon Village, Kedungwaru District, Tulungagung
Regency. Issues such as imbalanced sexual needs, conflicts, distrust, stress, and
negative influences on children can disrupt the stability and harmony of the
household. Therefore, it is important for couples to seek professional help and
religious support in addressing these issues, as well as strive to maintain good
communication and mutual understanding in accordance with Islamic teachings.
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